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Abstract
Thisresearchaimsat describingcommodificationof sexandpornography
representedin massmedia'saestheticsof advertisement,focusingon (1)
signifierandsignifiedused,and(2)factors influencingthetendencyof the
mainstreamof phenomenaconstructionof commercialadvertisementin
massmediacommodificatingsexappealandpornography.
Methodusedin thisresearchis qualitativewithmultidisciplineapproach-
thismodel,in Julia Kristevaview,is calledintertextuality;focusingmore
on semiotic and sociologic approach. This research is limited to
advertisementin print mass media; Femina and Marta magazines
publishedin 2002 and Kompasnewspaperpublishedin 2006selected
purposively.
The result of the researchcan be describedas follows. First, visual
representation(signifier) and the content (signified) of sex and
pornographycommodificationin advertisementdominantlyappearare
picturesofwomen'sbody.Thatbodyexploitationviewedfromsemioticand
itssignifieris inform of outstandingbodyappeal,bothin natureof whole
bodyandcertainvitalor sensitivepartsof body.Fromthesignifier,it can
becategorizedintotwo:a)signifierwhichis relatedtorealneedofwomen
such as advertisementof body treatment,and b) thosewhich are not
relatedto women'sneedat all such as advertisementof mobilephone.
Second,relatedto thecausalfactorsof thetendencyin appealingsexand
pornographyassignsystemin commercialadvertisementin massmedia,it
can be said very complex. However, based on hermeneutical
interpretation,thereare, at east,two basicfactors: a) the 'eternality'of
sex spirit in influencinghumancivilizationand b) the 'eternality'of
primitivisminhumanculture,especiallythatwhichis relatedtomyth.
Keywords:sexcommodification,pornography,advertisement,massmedia
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PENDAHULUAN
Keberadaaniklandi mediamassabukanlahsebuahgenre
wacanalangkadalamdiskursusperihalkulturekonomikapitaldan
budayamassa(massculture),sebagaimanay ngtengahmeng-
gejaladi zamansekarang.Faktaempiriskeseharianmenunjukkan,
manakalabersinggungandenganmediamassabaikcetakmaupun
elektronik,fenomenaiklanniscayamenyertaid dalamnya,bahkan
takjarangkeberadaannyacukupdominan.Fenomenainidiantara-
nyadisebabkanolehkonsekuensipergeseranwacanabudayamassa
danekonomidi erakapitaldengansegala narasibesarnya,yakni
sebuahpotretkulturekonomiyangbergerakdari'politikekonomi
komoditi'(kapitalismeeraMarx),kearah'politikekonomitanda'
(kapitalismelanjut),dankini menuju'politikekonomilibido'
(Piliang,1998:80-102).Dampakpalingmenonjolyangmenyertai-
nyakemudianadalah,sistemekonomiyangadadikuasaioleh
ideologi'libidonomic',denganorientasiutamaberupapen-
distribusianrangsangan,rayuan,godaan,kesenangan,kegairahan,
hasratatauhawanafsutanpabatas,dalamsatuarenapertukaran
ekonomidi masyarakat(Piliang,1998:83).Dalamkonteksinilah,
iklanmenjadisalahsatumediayangpalingefektifdalamrangka
politikekonomiini,hinggakhirnyakeberadaaniklandalameraini
merupakanbagianmesinpicukomoditasyangamatefektif,untuk
menebarkanjejaringnafsudanhasrat(desire)konsumtifmasya-
rakat.
Masalahnyaadalah,ketikakonstruksirealitasiklandimedia
massaitu telahdirasukideologilibidonomic,ternyataekspresi
representasie tetisnya,baikdarisisipetandayangdipakaimaupun
penandayangadadi dalamnya,dariwaktuke waktucenderung
bermaknadestruktif,terutamayangcukupmengedepandalah
terkaitdenganwilayaheksploitasieks.Bahkantidakberlebihan
jikadi banyakrealitas,eksploitasitersebutsudahlayakdikategori-
kan sebagaisebentukpornografiyang tersembunyi.Ketika
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menyoalmasalahseks,sebenarnyakerapkalit dakdapatdihindar-
kan dari menyoaldimensi'ketubuhan',makayangdimaksud
denganeksploitasieksdalamhalini,tentunyajugaterkaitdengan
diskursusperihaleksploitasiegalaorgantubuhvital-seringkali
milik kaumperempuan- yangstereotipsosialnyaseringme-
niscayakankorelasidengandayatarikdandoronganseks.Peng-
amatanterhadapsebuahiklandi mediamassayangpalingseder-
hanasekalipun,kiranyakanmampusegeramemverifikasiperihal
dimaksud.
Oi sinilah,akhirnyaseksdengansegalagrandnarratives-
nya,yangmestinyamenjadiwilayahsakraldanprivat,di tangan
iklandi mediamassadireduksidandieksploitasimenjadiamat
profan,bahkansampaibatasabsurd,hanyademisemata-mata
diabdikanuntuk epentinganmengonstruksisebesar-besarnyadaya
tarikproduk,danujung-ujungnyapulaadalahtak lebihuntuk
meraupkeuntungannilaimaterialsebesar-besarnya,bahkantiada
batas.Bukankahinisebuahpotretproyekomodifikasiyangamat
mencemaskan,yangakansemakinmengantarkanwajahperdaban
menjadikianburam?
Yangkemudianmenjadikeanehanyangamatmencengang-
kan adalah,persoalaneksploitasidayatarikorgantubuhdan
seksualitasdalamiklantersebut,ernyatasemakintumbuhsubur,
menggurita,bahkanseolahmenjadimainstream,ketikateksbudaya
massaini benar-benarberadadalamlintasanzaman'modern',
bahkan'postmodern'.Padahaldiskursusperihalproyekmodernitas
itu,kononspriritterbesarnyaadalahteramatmulia,yaknisebuah
proyekpencerahan(enlightenmentproject)manusiadanperadab-
annya(humanisasi),yangdisandarkanpada segalakebaikanakal
budi.Namunapalacur,justruyangterjadiadalahsebaliknya,
realitaspenghancuranmanusiadankebudayaannyaitusendiri,di
antaranyad lamkonteksiniadalahmelaluisalahsatuinfrastruktur
peradabanyangamatdominandieraini,yakniklan.Fenomenaini
justrumenjadimenjaditesiskebalikan,jika dibandingkandengan
realitasiklanyangterrepresentasidimediamassadi 'zamandulu',
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yangkenyataannyadi sampingmenyuguhkannilai-nilaiestetis,
jugayangtakkalahadalahmengedepankanaspeketis,yangsalah
satuindikatordi antaranyaadalahtidakmengeksploitasistereotip
dayatarikseks,apalagimenjurusketeritoripomografi.Gambaran
perihalkenyataantersebut,palingtidakdapatditemukenali,misal-
nyadarihasilpenelitianyangdilakukanolehRiyanto(1999),yang
menyoalperkembanganperiklanandi Jawa padazamanpe-
merintahankolonial Belanda, untuk Tesis-nyadi UGM
Yogyakarta.Namun,semuadeskripsifenomenologistersebut,jika
hendakdibangunjustifikasiakademikyangbermaknaluasdan
mendalam,kiranyatetapperluritusverifikasi,misalnyamelalui
aktivitaspenelitian.
Bertolakdarideskripsiitulah,sertamengingatrealitasdan
besaran(magnitude)maknasignifikansinyawacanaiklandi media
massasebagaisalahsatubagianpentingbagipembentukbudaya
(culturemaker)masyarakatdi era budayamassaini, maka
penelitianini dilakukan.Adapunsecaraspesifikoperasional,pe-
nelitianini diharapkanmampumenjawabpokokpermasalahan:1)
Bagaimanakahrepresentasiwujud(penanda)danisi pesan(pe-
tanda)estetisyangterkaitdenganeksploitasidankomodifikasi
dayatarikseksdanpomografidalamiklankomersialdi media
massa?;2) Faktor-faktorapasajayangmenyebabkandanya
eksploitasidankomodifikasidayatarikseksdanpomografisebagai
representasipenandadanpetandaestetisdalamiklankomersialdi
mediamassa?
Mengkajiwacanaiklandi mediamassa-baikcetakmaupun
elektronik- sebenamyamerupakankajianpentingtentangsalah
satuwujudsubstansifenomenakebudayaan,yaknirepresentasi
sistempenandaan(signsystem)simbolikmanusiauntukepenting-
ankomunikasi.Hanyadenganproseskomunikasiyangintensifdan
efektif,kiranyasebuahkebudayaanmanusiadapatdibangundan
dipertahankankeberadaannya.Betapapentingnyaperanansimbol
dalamkehidupandankebudayaanmanusiasebagaimanadimaksud,
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dalamMicrosoft@Encarta@ReferenceLibrary (2003)diungkap-
kan:
People have culture primarily because they. can
communicatewithandunderstandsymbols.Symbolsallow
peopletodevelopcomplexthoughtsandtoexchangethose
thoughtswithothers.Languageandotherformsofsymbolic
communication,such as art, enablepeople to create,
explain,andrecordnewideasandinformation.
Oemikianjugahalnyadalamkaitannyadengankajianatas
fenomenaiklandi mediamassaini, makasecarasubstansijuga
merupakankajianataskeberadaan'representasi'sistempenandaan
(signsystem)tentangfenomenasimbolikbahasa,yangberfungsi
untukmenyampaikanpesanpersuasifdalamsistempolitikekonomi
kapital.Istilah'representasi'itusendirimenurutGiaccardiChiara
dalamtulisanTelevisionAdvertisingandtheRepresentationf
SocialReality:A ComparativeStudy(1995),dalamkaitannya
dengansistempananda,secarasemantikbisadiartikansebagai,"to
depict,obeapictureof,atautoactorspeakfor(intheplaceoj in
thenameoj)somebody".Berdasarkankeduapemaknaantersebut,
to representbisadidetinisikansebagaito standfor. la menjadi
sebuahtanda(asign)untuksesuatuatauseseorang,sebuahtanda
yangtidaksarnadenganrealitasyangdirepresentasikan,tetapidi-
hubungkandengan,danmendasarkandiri padarealitastersebut
(dalamNoviani,2002).
Fenomenaperiklanansecarahistorismerupakanrealitas
budayayangjejaknyasudahdikenalsangattua,yaknisejakzaman
YunanidanRomawiKuno,dalambentukberupapesanberantai
yangdilaksanakanmelaluikomunikasiverbal(thewordofmouth)
(Kasali,1993:3).Setelahmanusiamulaimengenaltulisansebagai
saranapenyampaipesan,kegiatanperiklananmengalamiper-
kembanganselangkahlebihmaju,yaknidenganmenggunakan
mediatulis,yangdigunakanuntukkepentingan'lostandfound',
danseringkalifungsinyaberkaitandenganpengumumantentang
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budakyanglari darituannya.Perkembanganselanjutnya,yakni
iklandenganmenggunakanmediagambar,yangditorehkanatau
dipahatkanpadabatu,dinding,atauterakota(keramik),yangdi
antaraartefakpeninggalannyayangcukupterkenal,adalahberupa
pengumumanrencanapenyelenggaraanpesta pertarungan
gladiator, yang ditemukan pada puing-puingdinding
Herculaneum.Selainitu,padazamanRomawiKuno,jugadikenal
iklandalambentukstempelbatuyangbanyakdigunakanolehpara
dukununtukmenjajakanobat-obatan,maupunolehtuanuntuk
membericap padapunggungparabudakbelian.Padatahap
selanjutnya,terjadisuaturevolusipentingyangmemicuper-
kembanganluarbiasadalamsejarahperiklanandi dunia,yakni
setelahditemukannyasistempercetakanolehGutenbergdariMainz
Jermanpadatahun1450,hinggaiklandapatdicetakdi media
massa.
DalamkonteksIndonesia,sejarahperiklanansecarasangat
signifikanpalingtidakdapatdirunutsejakakhirabadke-19dan
awalabadke-20,yaknidi antaraperiodel870-1930-an,di mana
padamasaitu,kehidupanmasyarakatIndonesia(terutamadi pulau
Jawa)mengalamiprosestransformasisosialsecaramendasardan
besar-besaran,yaknidarimasyarakatgraris,feodal,dantradisi-
onalmenujubentuk masyarakaturbanyanglebihmodern,yang
juga ditandaidenganpesatnyapertumbuhani dustridanper-
dagangan,sertasistemkomunikasidenganmediamassa,terutama
suratkabarataupers.
Dengandemikian,dapatdiungkapkanbahwafenomena
wujudrepresentasiiklanpadatiap-tiapzaman,jugadapatdijadikan
refleksisosiologisyang mempunyaimaknasignifikansidan
kredibilitasbenangmerahnyayang tinggi,bagi kepentingan
pemahamankontekslatarbelakangpotrethistorisitassosialbudaya
masyarakatpendukungnya.H linisejalandenganpandanganyang
pernahdikemukakanolehGarraghan,dalamA GuidetoHistorical
Method,(1957:256)yaknibahwaiklanitumempunyaikredibilitas
yangtinggisebagaidatadalamsuaturekonstruksiejarah.Oleh
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karenadenganmelaluiklandapatdipelajarisejarahperadaban
suatumasyarakatdalamsuatukurunwaktutertentu.
Istilahiklanberasaldari beberapaistilahasing,'i'lan'
(Arab), 'advertere'(Latin), 'advertentie'(Belanda),'dan
'advertising'(Inggris),'reklame'/'reclamare'(Perancis)yang
berartimeneriakkansesuatusecaraberulang-ulang.Atau iklan
merupakankekuatanyangmenarik(bahasaBelanda'klerjkracht)
yangditujukankepadakelompokpembelitertentu,dilakukanoleh
produsenataupedaganguntukmempengaruhipenjualanbarang-
barangataujasa.DalamkhazanahbahasaIndonesia,istilahiklan
pertamakali diperkenalkanoleh SoedardjoTjokrosisworo- se-
orangtokohpersnasional-padatahun 1951,untukmenggantikan
istilahadvertentie(bahasaBelanda)atauadvertising(bahasa
Inggris)tersebut,agarsesuaidengansemangatpenggunaanbahasa
nasionalIndonesia(Djayakusumah,1982).Untukmembedakannya
denganpesanbiasa,iklanlebihdiarahkanuntukmempengaruhi
ataumembujukorangsupayamembelisesuatuproduktertentu.
"Advertisingaimsto pursuadeto buyn. Sejalandenganper-
kembanganzaman,sertaperubahanyangterjadidalamorganisasi
produksisistemekonomikapitalisme,makagaya, isi,danfungsi
iklanjugasenantiasamengalamiperubahan.Padaawalnya,iklan
menggunakanpendekatanyangberorientasipadaprodukdalam
penyajiannya,kemudianbergesergayaatautipologidanisinya,
yaknilebihkearahfungsipendefinisiankonsumensebagaibagian
integraldarimaknasosialbudaya,melaluipenciptaansimbolatau
citraproduknya.Dalamperspektifestetika,iklanterdiriatasbentuk
danisi,yanglayout-nyaterdiriatasilustrasi(dengangambaratau
foto),headline,bodycopy,signatureline(identitasnamaatau
merkpatenproduk),danslogan.
Kemudian,perihalmaknakonsep'komodifikasi','seks',
dan'pomografi'adalahsebagaiberikut.Komodifikasiditurunkan
darikosakataInggris,yakni'commodification'yangberasaldari
akarkata'commodity',angartinyadalah,"somethingproduced
for sale" (Webster'sNew World Encyclopedia,1992:266).
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Pertumbuhanpesatkonsepkomodifikasiini mulai terjadisejak
abad 19, sejalan dengan pertumbuhanmasyarakatindustri.
Kemudian,istilahseks- secaraprimer- maknanyaadalah'per-
kelaminan'atau'jeniskelamin' (EcholsdanShadily,1993:517).
Namundalamkonteksini, ini konsepsekslebihdimaknaisecara
'skunder',yakni segala hal yang terkaitdengandimensi'ke-
tubuhan',yang ada kaitannyadengandaya tarik seks.Secara
sosiologis,konsepseks meng-'ada' dalam kehidupanmanusia
mempunyaipemaknaanyang berbeda-beda,sejalan dengan
zeitgeist(jiwa zaman)masing-masing.Misalnya,di abadper-
tengahan,seksdipandangsebagaisesuatuyangsuci, privat,dan
sakral.Namundizamanmodem,sekstelahmengalamipergeseran
maknayangtidakselamanyadianggapsakrallagi.Kajiantentang
seks ini, banyak terkaitdengandimensi 'ketubuhan'.Adapun
OalamKamusBesar BahasaIndonesia(Moelyono,1998:696),
pomografidimaknaisebagaipenggambarantingkahlaku secara
erotisdenganlukisanatautulisanuntukmembangkitkanafsu
berahi,ataubahanyangdirancangdengansengajadansemata-mata
untukmembangkitkannafsuberahi.Senadadenganpemaknaanter-
sebut,WebsterNew World Encyclophedia(1998)mendefinisi-
kannyasebagaiberikut,"Pornographyobsenceliterature,picture.
photos.orfilms of noartisticmerit.intendedonlyto arosesexual
desire.Atau dalamrumusannyaThe CambridgeEncyclopedia,
(1991:964)pengertianpomografiadalahsebagaiberikut.
A demainingand sometimesviolent representationof
sexualityandthebody,typicallythewomen's.throughfilm.
graphic, or writtenmedia.Most authoritiesdistinguish
between'soft.and illegal 'hardcore' pornography.but
many,especiallyfeminist.arguethat the 'softer'version
shouldbebannedas well,as it too is an affronttofemale
dignity.In the US, pornographyis a major industry-
bigger,for example,thanthefilm andrecordindustries
combined.Thereis evidencetosuggestthatpornographic
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materialwhichshouldwomen'enjoying'rape-degradation,
or otherforms of sexualviolencemayencouragemento
becomesexualityviolence.
MenurutThelmaMcCormack(1989)sepertidiadaptasiKris
Budiman(1992:475-476),adabeberapaciri menonjoldariteks
pomografi,diantaranya,a)pomografimelakukanpelanggarantas
kaidah-kaidahsosialbaku,karenaiamenampilkanbentuk-bentuk
perilakuseksualyangtakditerima(unacceptable)bagimasyarakat-
nya;danb)pelanggarantaskaidah-kaidahsosialbakudiditampil-
kanseolah-olahia merupakanbagianalamiahdarikehidupanse-
hari-hari.
CaraPenelitian
Jenispenelitianini adalahpenelitiankualitatif,yaknipe-
nelitianyangdatanyadidasarkanpadalatar(setting)yangalamiah
dandidekatisecarautuhlholistik,yanghasilnyaberupadeskripsi
kata-katasecaratertulis.Sedangkanjenispendekatanyangdiguna-
kandalampenelitiani i,adalahpendekatanmultidisiplin-model
pendekatani i ini, dalamperspektifnyaJulia Kristeva,dikenal
sebagai'intertextualilty'- yang terutamadalahpendekatan
semiotisdansosiologis.
Oikarenakanfaktorketerbatasanpeneliti,makapenelitian
ini dibatasipadaiklan yangterdapatdi mediamassacetak,
sehingga'datakualitatifdalampenelitiani i,yakniberupagambar
iklanyangterdapatdimediamassacetak,yaknidari majalah
(FeminadanMatra)dansuratkabar(Kompas).Untukmajalah
FeminadanMatra,terbitantahun2002,dansuratkabarKompas
terbitantahun2006.Karenanyasumberdatapenelitiani itermasuk
dalamketegorisumberdatatertulisyangtercetak.Iklanyangada
padamediatersebutdipilihsecarapurposive,sebanyak12buah.
(nstromenutamadalampenelitiankualitatifini adalahpeneliti
sendiri(humaninstrument),di manakedudukanpenelitimencakup
sebagaiperencana,pelaksanapengumpuldata,analisataupenafsir
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data,dan sekaliguspelaporhasil penelitian.Sedangkananalisis
datanyamenggunakanteknikdeskiptifmodelnyaMiles Huberman
(1992),yang prosesnyaberlanjut,berulang,dan terus-menerus
selamakegiatanpenelitianberlangsung,yangdi dalarnnyamen-
cakuptigahal,yakni: I) reduksidata,2) penyajiandata,dan3)
penarikankesimpulanatauverifikasi.
PEMBAHASAN
Hasilpenelitianini dapatdideskripsikansebagaiberikut.
Pertama,representasiWujud(Penanda)danIsi Pesan(Petanda)
EstetisKomodifikasiSeksdanPornografidalamlklan,yang
tampakdominanadalahdenganmenggunakanilustrasiberupafoto
tubuhperempuan.Eksploitasitubuhperempuantersebut,jika
ditinjausecarasemiotisdari sisi penandanya,yakni berupa
penonjolan(empasizing)dayatarik,baikyangsifatnyakeseluruhan
tubuhatauorgantubuhsensitifataualatvitaltertentu,mulaidari
atassampaibawah.Untukrepresentasidi tingkatsistempetanda
iklanini,dapatdikategorikanmenjadi2,yaknisebagaiberikut.a)
Petandauntukiklan yangmemangproduknyadakaitannya
dengandimensi'ketubuhan',terutarnaperempuan,misalnyaiklan
untukprodukjasaperawatantubuhperempuan,b) Petandauntuk
iklan untukprodukyangtidakadahubungannyas rnasekali
dengandimensi'ketubuhan',misalnyaiklanuntukprodukcat
mobildanhandphone.
Ekspresieksploitasidankomodifikasidayatarikseksualitas
danorgan-organsensitiftubuhperempuandalamiklandi media
massatersebut,sebenamyacenderungmengimplisitkankualitas
pemaknaanyang'kitsch'danrendah,danakhimyalebihjauh
menghadirkankonsepsi,bahwaperempuanitu sendiritak lebih
sebagaimanasebuahbenda(bukansebagaiinsani),sehinggaharkat
danmartabatnyamenjaditerniscayakankenadirannya.Di sinilah,
tubuhperempuandengansegalathethekbengekatribusi'ke-
perempuanannya'- terutamaunsur-unsurgenital- dieksploitasi
menjaditaklebihsebagaiobjektanda(signobject),danbukannya
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sebagaisubjektanda,didalamsistemkomunikasiekonomikapital.
Media telahmenjadikantubuhperempuansebagaipenanda
(signifier)yangdikaitkandenganmakna taupetanda(signified)
tertentu,yangtermanifestokansecara'kitsch',sesuaidengantujuan
politikekonomil bidinal.Oalamkonteksdatayangterdapatdalam
iklan-iklandi atasdapatdilihat,betapaorgan-organvitalperem-
puantelahdieksploitasiebagaipenandaproduk,baik barang
maupunjasa, agarmenimbulkanefek rangsanganerotisdan
biologis,meskipunsebenarnyabanyak produkyangdiiklankan
tersebutidak ada kaitannyasarnasekali dengandimensi
'ketubuhan',apalagi dimensi seksualitas.Oalam konteks
representasiiklandi mediamassasepertitersebutdi atas,maka
setiappotensimicro desireyang ada padatubuhdan diri
perempuan,telahdimanipulasisertadieksploitasisedemikianrupa,
sehinggamenjaditanda-tandadan akhimyamenjadiproyek
komoditas.Komodifikasidaneksploitasidayatarikseksinilah,
bahkanakhirnyamengarahmenjadisebentukpraktikpomografi.
Kedua,terkaitdenganfaktorapasajayangmenyebabkan
adanyakecenderunganuntukmenggunakanu surdayatarikseks
danpomografi,baiksebagairepresentasipenandamaupunpetanda
estetisdalamiklankomersialdi mediamassa,sebenamyad pat
disebutkanmatkompleks.Namunberdasarkanpemaknaansecara
hermeneutik,palingtidakdapatditemukanduahal faktormen-
dasar,yakni,I) 'keabadian'spiritseksuntukmempengaruhiper-
adabanmanusia,dan 2) kedua adalah'keabadian'spirit
'primitivisme'dalamkebudayaanmanusia,terutamayangterkait
denganapayangdiistilahkandengankonsep'mitos'.
Untukyangpertama,perihal'keabadian'spiritseksuntuk
mempengaruhiperadabanmanusiaini,kiranya nalisisFreudian,
kiranyamasihamatrelevanuntukdijadikanjangkarpemaknaan
atasteks-teksiklantersebutdi atas.SigmundFreudmelaluiteori
Psikoanalisisnya,demikianmengedepankanbahwakajian di
seputar'Id', 'Ego'dan'SuperEgo'yangdimilikiolehmanusiaitu,
niscayabersinggungandengananalisisdisisilibidonya.Mula-mula
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Freudmebedakanduamacamnalurimanusia,yakninaluri-naluri
seksualyangbertujuanuntukmenjaminkelangsunganje is,dan
naluri-nauriEgoyangbertujuanmempertahankanindividu.Tetapi,
sejakpenemuannyatentangnarsisme,sudahmenjadijelasbahwa
duanalurinipadadasarnyabersatu.Naluri-naluriEgo,harusjuga
dianggaplibidinaljuga(Bertens,2006:28).Sebagaiverifikasiatas
tesisnyaFreudianini, makatidaklahmengherankanjika yang
dinamakandenganmasalahseksualitasitu,selalumewarnaidan
bahkanmenjadipersoalanyangtetapmenarikdi setiaplintasan
panjangsejarahperadabanmanusia,dengananekavarianpe-
maknaan,yangsesuaidenganspiritataujiwazaman(zeitgeist)-nya
masing-masing.Sebagaicontohmisalnya,bagaimanamitologi-
mitologiyangdimilikiolehhampirseluruhbangsadidunia(bukan
sajapadabangsaYunani)saratdenganaromaseksualitas,bahkan
yangcukupmengedepandi antaranyadalahmasalahinses.
Oemikianjugahalnyayangmelingkupikisah-kisahistoirske-
besarankerajaanzamandulu,baikdiYunani,Romawi,Mesir,dan
juga kerajaan-kerajaanbesarnusantara,semuanyasaratdengan
bingkaiseks.Menyadarifenomenatersebut,maka Baudrillard
pernahmenyorotidan melontarkankritiknyadengantajam.
Menurutpemikirkritisdari Perancistersebut,penyatuanseks
denganbarang-barangproduksidalamera budayamassadan
kapitalismeini,sebenarnyaadalahmerupakansebentukpelecehan,
yangdalamistilahtradisionalMarxisdisebutsebagaiketerasingan.
Barangitudinilaibukankarenanilaigunadaribarangitusendiri,
melainkankarenadabujukandanrayuanseksyangdisembunyi-
kandalambarangitu.Makanilaibarangitudipalsukan.Herbert
Marcusekemudianmenyebutberbagaikumulasieksploitasieks
dalam kaitannyadengankapitalismeini, dengan istilah
'polymorphousperverseof sex(Sindhunata,2003:20-21).Ketika
seks'dirajakan'dandimasyarakatkansecaraterbukasertavulgardi
mana-mana,sebagaimanay ng menjaditrendmengguritanya
dalamrepresentasiiklan,makabukanberartiduniatelahdi-
seksualkanatauterseksualkan.Yangterjadijustrukebalikannya,
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yakni duniajustru sedangdi-'deseksual'-kan.BenarIahpepatah
bahwa,'toomuchsex,nosex'.Singkatnyaseksmenjadikekuasaan,
di manakapitalismehadirsebagaikekuasaan.Inilahparadoks
dialektikperjalananpembebasanlibido,namunakhimyajustru
libidodipenjarakanmenjadimetafisiknyak pitalisme.
Keduaadalah'keabadian'spirit'primitivisme'dalamke-
budayaanmanusia,terutamayang terkaitdenganapa yang
diistilahkandengankonsep'mitos'.Oalammasyarakatmodem,
'mitos'ini mengejawantahdalambentukideologi'citra' atas
produkyangdikonsumsinya.Semuaitu wilayahrepresentasinya
adalahmenggunakanserangkaianmediasisimbol-simbol.Ketika
berbicarasimbol,dalampolitikekonomilibidinal,tiadasimbol
yangmempunyaidayatarikyanglebihdahsyatdanluarbiasa,
kecualisimbol-simbolyang palingmendekatkanpadanaluri
manusiayakni,naluribiologis,yaknisimbol-simbolseks.Oleh
karenaitulah,pemaknaanperihalkonsepmitos itu, dalam
penegasanLevi-Strauss,tidak hamsselaludipahamisebagai
fenomenayangmenunjukwaktupadapengertianmasalalu,
misalnyadiekspresikandenganmenggunakankata-katayanglazim
kitatemukandalampembentukansebuahmitos,yakni:"Konon
dahulukala...";"Alkisahdizamandulu...";"Tersebutlahdisebuah
zaman...",dansebagainya.Akantetapimitosjugamengenalpola
laintertentuyangtetaprelevandanoperasionaldengankonteks
zamansekarang.Polatersebutdapatdiistilahkanbersifattimeless,
tidakterikatolehwaktu,atauberadapadareversibletime.Oleh
karenanya,pola ini di sampingdapatmenjelaskanmasalalu,
namunsekaligusjugadapatmenjelaskanapayangterjadimasa
sekarang,danapayangterjadidi masamendatang.Polatersebut
dapat"explainsthepresentandthepast,aswellas thefuture"
(Ahimsa-Putra,2001:81).MarshalSahlins(1976)misalnya,pemah
mengembangkano septotemismeiniuntukmenyelidikionsum-
si benda-bendadalammasyarakatmodem.Menumtnya,jika
masyarakattradisionalmenggunakanbenda-benda' lamiah'
(seperti:kayu,batu,tulang,dansebagainya)sebagaitotem,maka
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totemmasyarakatmodernadalahbenda-bendabuatanpabrik.jika
padazamanprimitifdantradisionaldulu,model-modeltotemyang
dianggapmemitikikekuatanspiritmagisdanmitisitu,misalnya
adalahbinatangsepertikadalatauikan-yangdiantaranyadiyakini
olehhampirsemuamasyarakatdi Polenysia,termasukSamoadan
NewZealand,danmasyarakatinimenyebutnyasebagai'matutua'
atau tempatbersemayamnyadewa-dewamereka- dalam
masyarakatmoderndi erabudayamassaini,totemnyayangdapat
menimbulkanhisteriadangairahspiritmagistelahbergantiwujud,
yakni misalnyamenjadiMadonna,Jennifer Lopez, Britney
Spheers,Krisdayanti,danlainsebagainya.
Berdasarkandeskripsianatisissosialyangterjadipada
representasiiklandi mediamassatersebut,dengandemikiandapat
diungkapkanbahwa,sebenarnyad lammasyarakatmodernyang
konondipandudengansuluhpenerangdanspiritjargonparadigma
yangserbarasionatitik,ternyatajuga masihmeyakinikonsep
mitologiyangsangatkental,kuat,danbahkanjauhlebihabsurd,
jika dibandingkandenganmasyarakattradisional,yaknidengan
jalan membanguncitra-citradi batik benda-bendayang di-
konsumsinya.OlehkarenaitutidaklahberlebihanjikaLevi-Strauss
lewatbukunyaSavage,Mind.TotemismdanjugaTritesTropiques,
meyakinibenarbahwadakesamaanpolaberpikirantaramasya-
rakatprimitifdanmodern,hanyaperbedaannyaadalahdarisisi
wujud ekspresinya.Masyarakatprimitif,ekspresibudayanya
diistilahkan'coldsociety" sedangkanuntukmasyarakatmodern
adalah'hotsociety'(OktacioPaz,1997:ix).BahkanakhirnyaLevi-
Straussampaipadakesimpulan,bahwalogikapemikiranmitisitu,
sarnategasnyadenganpemikiranpositifdalamtradisiilmu
pengetahuanmodern.Menurutpendapatnya,logikadanoperasi
intelektualyangsamalahyangmengendalikannya,b ikproses
berfikirmitismaupunpemikiranilmiahmodern,hanyakeduanya
berbedamenurutorientasinyamasing-masing,karenaobjekyang
berlainan(Cremers,1997:65).
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Olehkarenaitulah,ketikawacanaestetikaiklandikerangka-
kandalampengertiansebagaimediakomunikasidalamarti.yang
luas(bukansemata-matakomunikasipemasaran),makamestinya
berbagaipertimbangandalampenciptaannya,di sampingmenyoal
aspekestetis,juga yangtidak kalahpentingnyadalahper-
timbangandarisegietis.Kalautidakyangmunculdanmengedepan
adalahapa yangdikenaldenganistilah'aestheticims',yakni
sebagaisebentukekspresif lsafatseni(estetika)yangunsur-unsur
keindahannyadipisahkansarnasekalidengandengandimensi
moralitas(etika).
Berdasarkantemuanpenelitian tersebut,maka dapat
diberikanbeberapacatatankritisimperativesebagaiberikut.Dari
perspektifakademik,tentunyakeilmuansenirupa,khususnyapada
subdisiplindesainkomunikasivisual,mampumemaknairealitas
sosialsepertiitu,untukkemudiansedapatmungkindiupayakan
kemungkinanrevitalisasiparadigmatiknya.B gilembaga-Iembaga
dan individuyang terlibatdalamduniapraktisiperiklanan,
seyogiyanyajuga mempertimbangkandimensi-dimensiet sdan
nilai-nilai,dalamsetiapupayaperekayasaniklanatasuatuproduk,
bukannyasemata-matadisandarkanpadaefektivitaspesanbujuk
rayuyangdisampaikan,dengantanpamempedulikannilai-nilai
sarnasekali,demi nilai profit materialsemata-mata.Untuk
lembaga-Iembagastudikajianperempuan,hendaknyabingkai
diskursusnyajuga mampudiperluassampaipada dimensi
'keilmuan-keilmuanminor' - sepertiseni rupamisalnya- karena
terkesankajiangenderselamaini hirukpikuknyabanyakdi-
dominasioleh keilmuan-keilmuantertentu,yang selamaini
dianggapmayor,misalnyapolitik,ekonomi,danlainsebagainya.
BagiYayasanLembagaKonsumenIndonesia(YLKI) misalnya,
juga mestinyamampumenyentuhpadawilayahiklannyajuga,
karenaselamaini kecenderungannya,aksi advokatifyang
dilakukannya,lebihberfokusdi wilayahproduk,baikdari sisi
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kualitasmaupunkuantitasnya.Padahal,supporterbesarpembelian
produk, bahkan akhirnya menjadi budaya konsumerismedi
masyarakatini,mesinpicuutamanyadalahiklan.
DAFTAR PUSTAKA
Ahimsa-Putra,HeddyShri. 200I. Struktura/ismeL vi-Strauss:
MilosdanKarya8astra.Yogyakarta:GalangPress.
BetrensK. 2006.Psikoana/isisSigmundFreud. Jakarta:PT
GramediaPustakaUtama.
Budiman.1992."PomografisebagaiTeks".Basis (Oesember
1992).
Cremers,Agus.1997.AntaraAlamdanMitos:Memperkenalkan
AntropologiStrukturalClaudeLevi-Strauss.Flores:Nusa
Indah.
Ojayakusumah,Tams.1982.Periklanan.Bandung:Annico.
Freud,Sigmund.2002.TotemdanTabu.Yogyakarta:Jendela.
GarraghanJ .G. 1957.A GuidetoHistoricalMethod.NewYork:
FordhamUniversityPress.
Kasali, RhenaJd.1993.ManajemenPeriklanan:Konsepdan
Ap/ikasinyadi Indonesia.CetakanKetiga.Jakarta:PT
Temprint.
Microsoft@Encarta@ReferenceLibrary2003.@ 1993-2002
MicrosoftCorporation.All RightsReserved.
Moelyono,Anton M., (ed.). (1988).KamusBesar Bahasa
Indonesia.Cetakanl. Jakarta:BalaiPustaka.
Miles,B. MatthewandA. MichaelHubennan.(1992).Ana/isis
Data Kua/itatif:BukuSumbertentangMetode-metode
Baru.Terj.TjetjepRohendiRohidi.Jakarta:Universitas
IndonesiaPress.
33
Jurnal PenelitianHumaniora,Vol.12,No.1, April 2007:18-34
Moleong,Lexy J. (1996).MetodologiPenelitianKualitatif.
Bandung:RemajaRosdakarya.
Noviani,Ratna.(2002).Jalan TengahMemahamiIklan:Amara
Realitas,Representasi,danSimulasi.Yogyakarta:Pustaka
PelajarOffsetbekerjasamadenganCenterfor Critical
SocialStudies.
Paz,Oktavio.(1997).Levi-Strauss:EmpuAntropologiStruktural.
Yogyakarta:LKiS.
Piliang,YasrafAmir.(1998).SebuahDuniayangDilipat:Realitas
KebudayaanMenjelangMileniumKetigadan Matinya
Posmodernisme.Bandung:Mizan.
Riyanto,Bejo. (2000).Iklan Surat Kabar dan Perubahan
Masyarakatdi Jawa Masa Kolonial (/870-19/5).
Yogyakarta:Tarawang.
Shadily,HassandanM. Echols.(1993).EnsiklopediIndonesia.
Jakarta:PTDjayaPimsa.
Sindhunata.(2003)."Seks Undercover:Ikon BokongInul".
MajalahBasis,Nomor03-04,TahunKe-52,(Maret-April
2003).
Webster'sNewWorldEncyclophedia,TheNewStandardinSingle-
Volume,NinthEdition.(1992).New York:TheRandom
CenturyGroupLimitedandSimonandSchusterInc.
34
